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ABSTRACT

Adolescence is a period of transition or transition from childhood to adulthood. At this time,
the individual experiences physical and psychological changes. Teenagers are known for
their unstable mindset, so negative things easily influence their souls and thoughts. It is not
only influenced by external factors that are less supportive but also influenced by internal
factors such as family and closest people. The prevalence of juvenile delinquency and many
criminal cases has made the community uneasy and decreased trust in the authorities to
ensure the state's security. It dramatically affects the stability of the country and the
conduciveness of public safety. Therefore, the aim of the researcher to raise this title is to find
out the effect of understanding and practicing moral hadiths on juvenile delinquency, which
impact the conductivity of society's security. The researchers used a data collection method
using library research techniques, namely collecting data and literature related to this
research. The research shows that the understanding and practice of hadith morality in
adolescents will help them socialize with the family, school and community. Teenagers will
get used to behaving in a way that reflects religious values. Among them are respecting each
other more, being polite to elders, obeying the leader's rules, not arbitrarily, and so on.

Keywords: hadith; moral; juvenile; delinquency; security.
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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikisnya.
Remaja dikenal dengan labilnya pola pikir mereka, sehingga jiwa dan pemikiran mereka pun
mudah terpengaruh oleh hal-hal yang negatif. Hal ini bukan hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang kurang mendukung, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti
keluarga dan orang terdekat. Merebaknya kenakalan remaja dan banyaknya kasus-kasus
kejahatan membuat masyarakat menjadi resah, serta menurunnya tingkat kepercayaan
terhadap penguasa dalam menjamin keamanan negara. Hal tersebut sangat berpengaruh
terhadap stabilitas negara dan kondusifitas keamanan masyarakat. Oleh karena itu, tujuan
peneliti mengangkat judul ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman dan
pengamalan hadis-hadis akhlak terhadap kenakalan remaja yang berdampak pada kondusifitas
keamanan masyarakat. Adapun metode yang peneliti gunakan adalah metode pengumpulan
data dengan teknik library research, yaitu mengumpulkan data-data dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman dan pengamalan hadits akhlak pada remaja akan membantunya dalam
bersosialisasi dengan lingkungan, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Remaja
akan terbiasa berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai agama. Di antaranya lebih
menghargai sesama, bersikap sopan terhadap yang lebih tua, menaati aturan pemimpin, tidak
semena-mena, dan sebagainya.

Kata Kunci: hadis; akhlak; kenakalan; remaja; keamanan.

A. PENDAHULUAN
Figur memiliki peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat. Figur teladan dapat
memberi pengaruh dalam perilaku seseorang yang mengenal dan mencintainya. Begitulah
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam sebagai sosok figur teladan bagi umat ini. Dimana
banyak sekali tulisan-tulisan ahli sejarah yang memuat bagaimana kesantunan akhlak beliau
yang mencakup seluruh aspek kehidupan dari yang terkecil hingga yang paling agung. Allah

Ta'ala berfirman dalam kitabNya,
IS Al 58555591 A5a015 a1 5255 68 oL Bias G alll Jslis @ 680 66 25
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah™'%
Akhlak Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam tergambar dalam hadis-hadis yang

telah dikumpulkan para perawi hadis di dalam kitabnya. Sebagaimana Imam Abu Dawud

192 9S. Al-Ahzab (33): 21.
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Sulaiman bin Al-Asy’ats yang mengumpulkan hadis-hadis tersebut pada bab tersendiri dalam
sunannya yakni kitaabul adab.

Hadis-hadis akhlak memuat dan mengatur bagaimana cara seseorang dalam
berperilaku serta bertutur kata sesuai yang telah syariat tetapkan. Setelah melalui proses
analisis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memandang sebuah urgensi yang nyata dari
faidah yang terkandung di dalam hadis-hadis tersebut. Peneliti berpendapat bahwa hadis-hadis
akhlak dapat menciptakan suatu ekosistem yang seimbang dalam kehidupan bernegara.
Dimana salah satu aspek kondusifitas keamanan negara adalah luhurnya sikap dan moral para
pemudanya. Dalam hal ini, remaja adalah subjek yang diangkat karena masa remaja
merupakan masa pergantian seseorang dari kanak-kanak menuju fase dewasa awal. Dalam
masa peralihan tersebut, banyak sekali faktor yang memengaruhi remaja sehingga muncullah
berbagai problematika yang diantaranya dapat mengganggu kondusifitas keamanan negara.
Namun setelah peneliti melakukan penelusuran, sejauh ini peneliti belum mendapati
penelitian yang membahas tentang pengaruh pengamalan dan pemahaman hadis-hadis akhlak
terhadap kondusifitas keamanan negara. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memandang
penting untuk membahas dan mengangkat masalah ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa kaitan hadis-hadis akhlak terhadap
remaja dan kondusifitas keamanan negara? Apakah hadis-hadis akhlak memiliki pengaruh
yang langsung terhadap kondusifitas keamanan negara? Bagaimana hadis-hadis akhlak dapat

menjaga kondusifitas keamanan negara?

B. METODE PENELITIAN
Adapun metode yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan teknik library
research, yaitu mengumpulkan data-data dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan
penelitian ini. Selain itu penulis juga menggunakan data sekunder yang mana mengumpulkan

berbagai informasi dari buku, artikel jurnal, skripsi, dan lainnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hadis, Akhlak dan Hadis-hadis Akhlak

Hadis secara etimologi adalah sesuatu yang baru. Sedangkan secara terminologi, hadis
adalah semua perkataan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa
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Sallam berupa ucapan, perbuatan, taqriir atau persetujuan, serta sifat (sifat jasmani seperti

fisik serta sifat ruhani yakni akhlak).*®®

Adapun akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak mulia. Secara
etimologi akhlak berasal dari kata slxi(khuluk) yang berarti karakter, tabiat, keluhuran budi,
dan religius.™™ Berkata Ar-Raghib dalam kitabnya Mufradaatu Alfaazhil Qur’anil Kariim,
Akhlak dikhususkan untuk makna kekuatan dan karakter atau tabiat yang dicapai dengan

bashirah (pengetahuan yang mendalam). Sedangkan secara terminologi, akhlak adalah

keadaan jiwa yang mengajak seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa dipikirkan dan

diperhitungkan sebelumnya.'®

Dari penjabaran di atas diketahui bahwa yang dimaksud dengan hadis-hadis akhlak
adalah semua yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
berupa ucapan, perbuatan, tagriir atau persetujuan, serta sifat yang mengajak manusia untuk
berperilaku dan memiliki karakter yang luhur.

Berikut beberapa hadis tentang perintah akhlak serta keutamaannya:

a. Hadis Ke-1: Akhlak dan kesantunan Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

Anas berkata,

Lad Y g hds sl Gy lasls (B Wl aal fe dlig aile W Jis dN Uslg GF
fhs olibe Jo 54T G5 (Ea5RE U6 Lalas wle W i 4l i 4y Bal U el BT udi 35
loeing 543 4] E5laid 155 b ik Sals pli aile Wl fio alll oy 1315 392l § Gtals
fie 48535 381 g 251 96« ) Jsi 1 2T Gl B (Sl gs el Gl 1 lab
1€ 2dad Ma 2855 o pedd W (1385 138 e @l rhaiie oodd JB Sale B cfue A0 8 «Cnie

1<

193 Mahmud Thahan, Taisir Mushthalah Al-Hadis (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif Lin Nasyir Wa
Tauzi’, 2006), 16.

104 Al-Fairuzabadi, Al-Qaamus Al-Muhiith (Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah, 2005), 881.

195 |pnu Miskawaih, Tahdziibul Akhlag (Mesir: Mathba’ah Husainiyyah, 2017), 41.
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"Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam adalah orang yang paling baik akhlaknya.
Suatu hari beliau mengutusku untuk suatu keperluan. Aku lalu berkata, "Demi Allah,
aku tidak akan pergi.” Padahal dalam hatiku aku ingin pergi melaksanakan perintah
perintah Nabi Allah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Kemudian aku pergi hingga aku
melewati anak-anak yang sedang bermain di pasar, namun tiba-tiba Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam memagang kerah bajuku dari belakang sambil tertawa.
Beliau bersabda: "Wahai Anas kecil, pergilah sebagaimana yang aku pesan tadi." Aku
menjawab, "Baik, ya Rasulullah. Aku akan pergi." Anas berkata, "Demi Allah, aku
telah membantu beliau selama tujuh atau sembilan tahun. Namun aku tidak pernah
mendapati beliau mengomentari perbuatanku 'Kenapa kamu lakukan begini dan
begini'. Atau sesuatu yang aku tinggalkan; 'Kenapa tidak kamu melakukan begini dan
begini! .

Diriwayatkan oleh Muslim'® dan Abu Dawud'?’.

Hadis Ke-2: Firman Allah "Dan Kami wasiatkan manusia untuk berbuat baik kepada

orang tua"
ST sds (GUIAN gyae G i B T e &3 Adsll gl Agad As (sl o A
2t Jaall & alas e Wi Joo 0 &L 10 Al e -5 31 s Gils 13N ada ol -
«z_tj_n t:Lﬁ./qu @ 3L’&;§J\» JG cz;i Fmg' UG «Qé':"p}”i';’» JG cig? Fc."" d@ <<L’(5§§ J:: 35%4.”» JG S'éj_ll Jl
G353 B3R 515 by @305 108
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami
Syu'bah berkata; Al Walid bin 'Aizar telah mengabarkan kepadaku dia berkata; saya
mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata; telah mengabarkan kepada kami pemilik
rumah ini, sambil menunjuk kerumah Abdullah dia berkata; saya bertanya kepada
Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam; "Amalan apakah yang paling dicintai Allah?
Beliau bersabda: "Shalat tepat pada waktunya.” Dia bertanya lagi; "Kemudian apa?"

beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua."” Dia bertanya; "Kemudian apa

lagi?" beliau menjawab: "Berjuang di jalan Allah." Abu 'Amru berkata; "Dia

2310.

196 Abu Al-Husain Muslim, Sahih Muslim (Kairo: Mathba’ah Isa Al-Babi Al-Halabi, 1374), no.

197 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 4773.

48



Pemahaman dan Pengamalan Hadits-hadits Perintah Berakhlak Mulia
Adiba Zahra, Aisyah Ulinuha, Wahidah Fatimah Azzahra

(Abdullah) telah menceritakan kepadaku semuanya, sekiranya aku menambahkan
niscaya dia pun akan menambahkan (amalan) tersebut kepadaku."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari'®, Muslim'®®, Ahmad''®, Tirmidzi'"*, dan Nasa’i'*%.

Hadis Ke-3: Akhlak dan kesantunan Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

Dari Anas ia berkata,
OST T oo lio i W& il I8 ol D G5 20,000 dnie 5 wlies aile W Jio 0N 205

136 dad 1 51 136 &b & J 06 e s Cof s J 90 s e

"Aku membantu Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam di Madinah selama sepuluh
tahun. Aku hanyalah seorang anak kecil, tidak semua pelayanan yang aku berikan
sesuai dengan hati sahabatku (Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam). Namun beliau
tidak pernah mengatakan 'Hei..! ' Sama sekali kepadaku. Beliau juga tidak pernah
mengatakan: "Kenapa kamu lakukan ini! atau 'Kenapa tidak kamu lakukan begini! ".

Diriwayatkan oleh Abu Dawud**®, dan Muslim***

Hadis Ke-4: Bab: Siapa yang paling berhak digauli dengan baik

iy el E5T Ga Al Joti G :gad plas ade Wi oo Al Jodi J) 9135 25 <05 e 4D

2 5

Jlé U.A \m Jlﬁ <<JA| ‘m» Jlﬁ C {m JG «&Lﬁ» J\ﬁ c‘éﬂ_'z;a
ke 3235 o WBAs ol 05 a5p ARE 331 OB « i
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami

Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'ga’ bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah
Radhiyallahu 'Anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah

18 Abu ’Abdillah Al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Mesir: Al-Mathba’ah Al-Kubra, 1311H), no. 527,

119 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Mesir: Darul Hadis, 1434), no. 3890, 4186.
1 Abu Isa At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi (Beirut: Darul Gharbi Al-Islami, 1997), no. 2948.
112 Abu ’Abdillah An-Nasaa’i, As-Sunan Al=Kubra (Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah, 2001), no.

d.
(q_’?» [_j@ S”" Jlﬁ «CIAT %
5970.
199 Muslim, Sahih Muslim, no. 782.
1593.

113 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 4774.
4 Muslim Op. Cit., no. 2390.
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Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam sambil berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang
yang paling berhak aku berbakti kepadanya?" beliau menjawab: "lbumu.” Dia
bertanya lagi; "Kemudian siapa?” beliau menjawab: "lbumu." Dia bertanya lagi;
"kemudian siapa lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian
siapa?" dia menjawab: "Kemudian ayahmu.” Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadis seperti di atas.”
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari'*® dan Muslim™*°.

e. Hadis Ke-5: Kewibawaan
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abbas bahwa Nabi Allah Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

S5 oo 1235 Gnries Budd (on 255 Lazb¥ alliadl Sy el i O

"Sesungguhnya pentunjuk yang baik, ketetapan (dalam agama) yang baik dan
kesederhaan adalah satu bagian dari dua puluh lima bagian tanda kenabian."

Diriwatkan oleh Abu Dawud**’ dan Ahmad**é,

f. Hadis Ke-6: Bab: Jangan seseorang mencela kedua orang tuanya
o 4l e (8 LRSI e oF wind 5 eal Be i B el B3s (Gl G dasT EB3s
J501 Gali G 580 8T (e Gl splieg aile i Lo 4l Ugliy JIB 06 Lfie AN (o35 ik

Sty BUT E2E (U550 UT 35N Ly B S U5 ek Casks oAl Jol G iglid « 50l

EP

»dal

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami
Ibrahim bin Sa'd dari Ayahnya dari Humaid bin Abdurrahman dari Abdullah bin
'‘Amru Radhiyallahu 'Anhuma dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam
bersabda: "Sesungguhnya termasuk dari dosa besar adalah seseorang melaknat kedua
orang tuanya sendiri, " beliau ditanya; "Kenapa hal itu bisa terjadi wahai Rasulullah?"
beliau menjawab: "Seseorang mencela (melaknat) ayah orang lain, kemudian orang

tersebut membalas mencela ayah dan ibu orang yang pertama.”

115 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5971.

116 Muslim, Sahih Muslim, no. 2548.

17 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 4776.
118 hin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 2698.
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Diriwayatkan oleh Al-Bukhari**, Muslim'?°, Abu Dawud?, dan Ahmad*?.

g. Hadis Ke-7: Termasuk dosa besar bila kencing namun tidak menjaga kesucian dari
percikannya
W aaually 343559 565 (J5all Go i ¥ LhIST O 580 s 48§ 0l B olilad
Ladn) Wl Qa3 36 3 @ 5085 ik B @ Has Jand ol 5 oS pass shua o3

s 6 e

Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami
Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas berkata, "Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wa Sallam melewati perkebunan penduduk Madinah atau Makkah, lalu beliau
mendengar suara dua orang yang sedang di siksa dalam kubur mereka. Maka Nabi
Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam pun berkata: "Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah
keduanya disiksa disebabkan dosa besar.” Lalu beliau menerangkan: "Yang satu
disiksa karena tidak bersuci setelah kencing, sementara yang satunya lagi disiksa
karena suka mengadu domba."” Beliau kemudian minta diambilkan sebatang dahan
kurma yang masih basah, beliau lalu membelah menjadi dua bagian, kemudian beliau
menancapkan setiap bagian pada dua kuburan tersebut. Maka beliau pun ditanya,
"Kenapa Tuan melakukan ini?" Beliau menjawab: "Mudah-mudahan siksanya
diringankan selama dahan itu masih basah."
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari*®, Muslim'®*, Abu Dawud*?®, Ahmad*?®, Nasa’i'?’ dan
Tirmidzi'®,

h. Hadis Ke-: Menahan amarah
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

119 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5973.

120 N\uslim, Sahih Muslim, no. 90.

121 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 5141.
122 hin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 7029.
123 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 6052.

124 Muslim, Sahih Muslim, no. 292.

125 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 20.
126 hin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 1980.
121 An-Nasaa’i, As-Sunan Al=Kubra, no. 27.
128 At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, no. 70.
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Al b5 Go aaliall s G sty e s AN Bles Aai T e 3518 545 (2 RLS s

L G onall ekl G

"Barangsiapa menahan kemarahan padahal ia mampu untuk meluapkannya, maka
pada hari kiamat Allah akan memanggilnya di antara manusia, hingga Allah
menyuruhnya untuk memilih bidadari sesuka hatinya."

Diriwatkan oleh Abu Dawud*?, Ibnu Majah*®, Tirmidzi**, dan Ahmad***,

i. Hadis Ke-8: Menahan amarah
Dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

il dle 42T Ay o 4T3 B Jlasdl Aesiag ¥ 15008 S R8s dapdall olai s

"Menurut kalian, siapa yang kalian anggap paling kuat?" para sahabat menjawab,
"Yaitu orang yang tidak terkalahkan dalam adu gulat.” Beliau bersabda: "Bukan itu,
orang yang kuat adalah orang yang mampu menahan dirinya saat marah.”

Diriwatkan oleh Muslim*® dan Ahmad™**.

j. Hadis Ke-%: Akhlak yang baik
Dari Abu Darda dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda:

S i e ) § 0BT 8 s

"Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan amal selain akhlak yang baik."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud*®®, Tirmidzi**, dan Ahmad**’.

k. Hadis Ke-1+: Larangan dalam memuji

Dari 'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya ia berkata,

129 As-Sijistani, Op. Cit., no. 4777.

130 Abu ’Abdillah Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Dar Ar-Risalah Al->Alamiyah, 2009), no. 4186.
131 At-Tirmidzi, Op. Cit, no. 2493.

132 bin Hanbal, Op. Cit, no. 15637.

133 Muslim, Op. Cit, no. 2608.

134 hin Hanbal, Op. Cit., no. 3626.

135 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 4799.

136 At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, no. 2002.

37 bin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 27.517.
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A oha B3l s s G ks A b plas ale Wi Jo ol die 35 e G &

" e 4851 Jads O At B8 s T il Bl ¥ Ao s (&05T 205 13) "1

"Ada seseorang memuji laki-laki lain di sisi Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
beliau lalu bersabda: "Engkau telah memenggal leher saudaramu.” Beliau ucapkan itu
hingga tiga kali. Setelah itu beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian ingin
memuji saudaranya, maka tidaklah mengapa. Namun hendaklah ia mengatakan, 'Aku
mengira sebagaimana yang ia ingin katakan, 'Aku tidak memuji-muji seseorang di
hadapan Allah."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud*® dan Al-Bukhari*®.

I. Hadis Ke-1): Orang yang layak dijadikan teman
Dari Anas ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

o1 s ¥ o0 aflt s 2 s 2l ey 33551 Ui AN s o0 afl
(g 2 Ly N a8 G s o0 2 el s ] oy Y5 2 WAL 55400 S
a8 gliall pualadl 0585 L] 2 Y5 58 sk Allaiadl g8 GAN b ¥ gl 2 B s 54
A S Camlio 568 ¢ 2l el (85 iy (e Clilinl 216k As Slinad A () cclid) Cmlio

G5 Ge il 0313t fre Clinal

"Permisalan seorang mukmin yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Utrujah,
baunya harum dan rasanya enak. Permisalan seorang mukmin yang tidak suka
membaca Al-Qur'an adalah seperti buah kurma, rasanya enak namun tidak berbau.
Permisalan orang jahat yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah raihanah, baunya
harum namun rasanya pahit. Permisalan orang jahat yang tidak suka membaca Al-
Qur'an adalah seperti buah Hanzhalah, rasanya pahit dan tidak berbau. Dan permisalan
kawan yang baik adalah seperti pemakai minyak wangi, jika kamu tidak
mendapatkannya maka kamu mendapatkan bau harumnya, Dan permisalan kawan
yang buruk adalah seperti tukang besi, jika kamu tidak mendapatkan hitamnya, maka

paling tidak kamu akan mendapatkan asapnya.”

138 As-Sijistani, Op. Cit, no. 4805.
139 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 6162.
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud**°, Al-Bukhari*** dan Muslim**,

m. Hadis Ke-1Y: Larangan berbantah-bantahan
Dari Saib ia berkata,

G wlag ale W Jio A Ustiy IS 3938055 e Osill 16Tand plas e wb Jia o L
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"Aku mendatangi Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, lalu orang-orang menyanjung
dan mengelu-elukan aku. Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam pun
bersabda: "Aku lebih tahu tantang dia dari kalian." Aku langsung menimpali, "Demi
bapak dan ibuku sebagai tebusanmu, engkau benar. Engkau adalah sahabatku dan
sebaik-baik sahabat, engkau tidak suka mengumbar pembicaraan dan perdebatan.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud"*® dan Ibnu Majah™**,

n. Hadis Ke-1Y: Duduk yang dibenci
Dari Asy Syarid bin Suwaid ia berkata,

e 28315 @il Lalb gl (g Eiale 135 11 Sle 605l aile Wi oo 4l Uyt 53

qu_:ll 5709_44.21}' a')\ 3.1.:@ i\.’a_gj» (jlf:é ‘é:"-': %;JT
"Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam melewatiku saat aku duduk seperti ini; aku
meletakkan tangan kiriku di belakang punggung, lalu aku bersandar dengannya.
Beliau lantas bersabda: "Apakah kamu ingin duduk seperti duduknya orang-orang

yang dimurkai (Yahudi)!"
Diriwayatkan oleh Ahmad'* dan Abu Dawud™*.

0. Hadis Ke-) ¢: Berbisik-hisik

Dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

140 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 4829.
141 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, no. 5427.

142 Muslim, Sahih Muslim, no. 797.

13 As-Sijistani, Op. Cit, no. 4836.

144 |bnu Majah, Sunan lbnu Majah, no. 2287.
145 hin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 18960,.
146 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, no. 4848,.
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"Janganlah dua orang saling berbisik tanpa mengajak yang ketiga, sebab hal itu akan

menjadikannya sedih.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud*’, Muslim**®, Tirmidzi'*°, Ibnu Majah™°.

Remaja, Problematika dan Tindakan Preventifnya

Remaja ialah masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial.™ Masa remaja
adalah fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 10 hingga 19 tahun. Ini
adalah tahap perkembangan manusia yang unik dan waktu yang penting untuk meletakkan
dasar kesehatan yang baik. Remaja mengalami pertumbuhan fisik, kognitif, dan psikososial
yang pesat. Ini memengaruhi perasaan, pemikiran, pengambilan keputusan, dan interaksi
mereka dengan dunia di sekitar mereka.’® Seorang remaja tidak dapat dikatakan sebagai
kanak-kanak, namun masih belum matang untuk dikatakan dewasa. Kondisi remaja yang
dalam masa tidak stabil dan pemikiran yang belum matang membuat remaja rentan akan

berbagai perilaku negatif seperti halnya kenakalan remaja.

Belakangan ini sering kita dengar diberbagai media sosial berita-berita mengenai
perbuatan kriminalitas dan perilaku menyimpang yang terjadi di negri ini. Sayangnya,
kebanyakan pelakunya adalah para remaja. Diantaranya perbuatan yang mereka lakukan ialah
pemerkosaan, hubungan seks diluar nikah, pencurian, mabuk-mabukan, tawuran bahkan
sampai pada kasus pembunuhan. Masalah kenakalan remaja dewasa ini semakin dirasa
meresahkan masyarakat karena mengganggu keamanan negara, tidak hanya di perkotaan, tapi
juga terjadi di pedesaan. Diantara sebab terjadinya hal ini karena adanya perubahan sosial

"7 Ibid, no. 4851.

148 Muslim, Sahih Muslim, no. 2184.

9 At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, no. 3037.

%0 |bnu Majah, Sunan lbnu Majah, no. 3775.

51 Angga Firdaus and Yunanta Mahargia, “Pengetahuan Dan Sikap Remaja Terhadap Penggunaan
Napza Di Sekolah Menengah Atas Di Kota Semarang” (PhD Thesis, Semarang, Universitas
Muhammadiyah Semarang, 2018), 1.

152 «Adolescent Health,” accessed April 12, 2023, https://www.who.int/health-topics/adolescent-
health.
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yang terjadi dengan cepat, perubahan sosial dipengaruhi dengan terjadinya globalisasi secara
massif yang mempengaruhi norma-norma sosial dan susila. Faktor lain terjadinya kenakalan
remaja ialah krisis identitas, yang mana mereka belum mampu mengenal dirinya sendiri yang
dengan itu mendorong mereka untuk melakukan segala yang belum pernah mereka ketahui
dan rasakan. Sisi lain mereka masih rentan akan kontrol diri sehingga melakukan tindakan
tanpa berpikir terlebih dahulu karena wawasan mereka yang terbatas dan belum bisa

mengendalikan rasa emosional.
Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja

Menurut Santrock (2003: 278), faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja

adalah sebagai berikut:

1. ldentitas: Remaja yang memiliki masa balita, kanak-kanak, atau remaja yang
tidak mampu memenuhi tuntutan yang dibebankan pada diri individu, biasanya memiliki

identitas yang negatif.

2. Kontrol diri: Kenakalan remaja dapat terjadi apabila gagal dalam
mengembangkan control diri yang cukup dalam hal tingkah laku.

3. Usia: Munculnya tingkah laku antisosial pada usia dini berhubungan dengan
penyerangan pada masa remaja belum tentu akan menjadi perilaku kenakalan.

4. Jenis kelamin: Anak laki-laki lebih banyak melakukan kenakalan remaja

dibanding anak perempuan.

5. Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di sekolah: Remaja yang
melakukan kenakalan seringkali memiliki harapan yang rendah terhadap Pendidikan,

mereka beranggapan bahwa sekolah kurang memiliki manfaat.

6. Proses keluarga: Kurangnya perhatian, kasih ssayang orang tua, penerapan

disiplin, seringkali menjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja.

7. Pengaruh teman sebaya: Mempunyai teman yang juga melakukan kenakalan

maka akan berpeluang besar ikut melakukan kenakalan.
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8. Kelas sosial ekonomi: Kenakalan seringkali terdapat pada kalangan kelas

sosial ekonomi yang lebih rendah.

9. Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal: Masyarakat dengan kriminalitas

tinggi biasanya mengamati berbagai model yang dilakukan oleh lingkungan sekitar.

Papalia (2004), mengatakan bahwa remaja yang kurang diawasi, dijaga, diberi
bimbingan dan diperhatikan oleh orangtuanya terlebih ibu maka akan cenderung
berperilaku memberontak atau melakukan Tindakan-tindakan yang menyimpang dari

norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Yusuf (2004), mengatakan faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja

adalah :
a. Perselisihan atau konflik antar orang tua maupun antar anggota keluarga
b. Perceraian orangtua
c. Sikap perlakuan orangtua yang buruk terhadap anak
d. Penjualan alat-alat kontrasepsi yang kurang terkontrol
e. Hidup menganggur
f. Kurang dapat memanfaatkan waktu luang

g. Pergaulan negatif (teman bergaul yang sikap dan perilakunya kurang

memperhatikan nilai-nilai moral)
h. Beredarnya film-film bajakan dan bacaan porno
i. Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok

j. Diperjual belikannya minuman keras dan obat-obatan terlarang secara bebas;

dan
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k. Kehidupan ekonomi keluarga yang morat marit atau berkekurangan**

Menurut Kartono (1998), kata kenakalan remaja (juvenile delinquency)
merupakan gejela patalogis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk
pengabaian sosial yang mendorong bentuk perilaku yang menyimpang dari nilai dan
norma yang ada di masyarakat, sehingga dapat merugikan dirinya sendiri dan orang

lain. 2>

Kartono (2003) mengatakan bahwa mayoritas remaja delikuensi biasanya berusia

dibawah 21 tahun dan angka tertinggi tindak kenakalan ada pada usia 15-18 tahun.*

Maraknya kenakalan remaja cukup memprihatinkan sehingga membuat resah masyarakat,
karena tindakan-tindakan yang mereka lakukan melanggar atau bertentangan dengan nilai
sosial. Disamping itu banyaknya kasus-kasus kejahatan karena perbuatan mereka. Tentu

ini sangat berpengaruh terhadap stabilitas keamanan negara.

Dalam menanggulangi kenakalan remaja, peran orang tua, guru, lingkungan sangat
berpengaruh pada remaja. Peranan pendidikan agama harus dilakukan secara intensif

dalam berbagai aspek, baik keluarga, sekolah, lingkungan pergaulan, dan lain sebagainya.
Dampak Kenakalan Remaja menurut Haryanto (2011) adalah sebagai berikut:

1. Kenakalan dalam keluarga: Remaja yang labil umumnya rawan sekali melakukan hal-hal
negarif, di sinilah peran orang tua. Orang tua harus mengontrol dan mengawasi putra putri
mereka dengan melarang hal-hal tertentu. Namun, bagi Sebagian anak remaja, larangan-
larangan tersebut malah dianggap hal yang buruk dan mengekang mereka. Akibatnya,
mereka akan memberontak dengan banyak cara. Tidak menghormati, berbicara kasar pada
orang tua, atau mengabaikan perkataan orang tua adalah contoh kenakalan remaja dalam

keluarga.

158 Muhamad Fahmi Idris, “Perbedaan Kenakalan Remaja Antara Yang Ibunya Bekerja Dengan
Ibu Tidak Bekerja: Studi Komparasi Pada Siswa Madrasah Aliyah Al-Khoiriyah” (PhD Thesis,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2013, 21-22).

% Mutiara Jasmisari and Ari Ganjar Herdiansah, “Kenakalan Remaja Di Kalangan Siswa Sekolah
Menengah Atas Di Bandung: Studi Pendahuluan,” Aliansi: Jurnal Politik, Keamanan Dan
Hubungan Internasional, 2022, 137-45.

'° Idris, Loc. Cit., 34.
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2. Kenakalan dalam pergaulan: Dampak kenakalan remaja yang paling Nampak adalah dalam
hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam pergaulan
yang tidak baik.Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang sampai seks bebas. Menyeret
remaja pada sebuah pergaulan buruk memang relatif mudah, dimana remaja sangat mudah
dipengaruhi oleh hal-hal negatif yang menawarkan kenyamanan semu. Akibat pergaulan

bebas inilah remaja, keluarganya, harus menanggung beban yang cukup berat.

3. Kenakalan dalam pendidikan: Kenakalan dalam bidang pendidikan memang sudah umum
terjadi, namun tidak semua remaja yang nakal dalam hal pendidikan akan menjadi sosok
yang berkepribadian buruk, karena mereka masih cukup mudah untuk diarahkan pada hal
yang benar. Kenakalan dalam hal pendidikan misalnya, membolos sekolah, tidak mau
mendengarkan guru, tidur dalam kelas, dil.

4. Dampak kenakalan remaja pasti akan berimbas pada remaja tersebut. Bila tidak segera
ditangani, ia akan tumbuh menjadi sosok yang berkepribadian buruk.

5. Remaja yang melakukan kenakalan-kenakalan tertentu pastinya akan dihindari atau malah
dikucilkan oleh banyak orang. Remaja tersebut hanya akan dianggap sebagai pengganggu

dan orang yang tidak berguna.

6. Akibat dari dikucilkannya ia dari pergaulan sekitar, remaja tersebut biisa mengalami
gangguan kejiwaan. Gangguan kejiwaan bukan berarti gila, tapi ia akan merasa terkucilkan
dalam hal sosialisasi, merasa sangat sedih, atau malah akan membenci orang-orang

sekitarnya.

7. Dampak kenakalan remaja yang terjadi, tak sedikit keluarga yang harus menanggung malu.
Hal ini tentu sangat merugikan, dan biasanya anak remaja yang sudah terjebak kenakalan

remaja tidak akan menyadari tentang beban keluarganya.

8. Masa depan yang suram dan tidak menentu bisa menunggu para remaja yang melakukan
kenakalan. Bayangkan bila ada seorang remaja kemudian terpengaruh pergaulan bebas,
hampir bisa dipastikan dia tidak akan memiliki masa depan yang cerah. Hidupnya akan

hancur perlahan tidak sempat memperbaikinya.

9. Kriminalitas bisa menjadi salah satu dampak kenakalan. Remaja yang terjebak hal-hal

negatif bukan tidak mungkin akan memiliki keberanian untuk melakukan tindak kriminal.
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Contoh Berita Kasus Kenakalan Remaja Di Indonesia
1. Sekelompok remaja aniaya serta rusak motor teman, 1 orang ditangkap.

Lokasi : Desa Daha, Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat
(NTB).

Waktu  : Rabu, 26 April 2023.2%°
2. 57 Remaja Surabaya terjaring razia.
Lokasi : Surabaya, Jawa Timur.
Waktu : Rabu, 22 Februari 2023.>’
3. Sekelompok remaja di Jakarta Barat melakukan aksi tawuran agar viral.
Lokasi : Kota Bambu Utara, Palmerah, Jakarta Barat.
Waktu : Minggu, 30 Agustus 2020.
4. ABG Kulon Progo tertangkap melakukan aksi vandalisme.

Lokasi : Kalurahan Bumirejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY).**

5. Seorang remaja di Jakarta Pusat tewas dibacok temannya.

Lokasi : Kawasan Senen, Jakarta Pusat.*®°

158 Faruk Nickyrawi, “Sekelompok Remaja Aniaya-Rusak Motor Teman, 1 Ditangkap,” detikbali,
accessed May 8, 2023, https://www.detik.com/bali/nusra/d-6693291/sekelompok-remaja-aniaya-
rusak-motor-teman-1-ditangkap.

57 Esti Widiyana, “57 Remaja Surabaya Terjaring Razia Akhirnya Jalani Sekolah Kebangsaan,”
detikjatim, accessed May 8, 2023, https://www.detik.com/jatim/berita/d-6582845/57-remaja-
surabaya-terjaring-razia-akhirnya-jalani-sekolah-kebangsaan.

158 Tim detikcom, “Miris Kelompok Remaja di Jakarta Barat, Aksi Tawuran Biar Viral,”
detiknews, accessed May 8, 2023, https://news.detik.com/berita/d-5156121/miris-kelompok-
remaja-di-jakarta-barat-aksi-tawuran-biar-viral.

159 «ABG Kulon Progo Terciduk Vandalisme, Dihukum Cat Ulang Tembok,” accessed May 8,
2023, https://www.detik.com/jateng/jogja/d-5982281/abg-kulon-progo-terciduk-vandalisme-
dihukum-cat-ulang-tembok.

180 Samsuduha Wildansyah, “Janjian Tawuran Via Medsos, Seorang Remaja di Jakpus Tewas
Dibacok,” detiknews, accessed May 8, 2023, https://news.detik.com/berita/d-4537818/janjian-
tawuran-via-medsos-seorang-remaja-di-jakpus-tewas-dibacok.
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6. 19 Motor, 11 botol miras dan belasan ABG Blitar diciduk polisi saat razia akhir pekan.
Lokasi : Blitar, Jawa timur.
Waktu : Minggu, 12 Februari 2023."*
7. Pemuda di Makassar pesta miras saat puasa.
Lokasi : Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan .'%?
8. Sejumlah remaja keluyuran tengah malam membawa senjata tajam, 3 ditangkap polisi.
Lokasi: Jalan Raya Pantura Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat.
Waktu: Jum’at, 16 Desember 2022163
9. Aksi ugal-ugalan remaja di jalanan Kota Tasik.
Lokasi: Tasikmalaya, Jawa Barat.
Waktu: 30 September 2021.%%*

10. Tawuran kelompok remaja di Medan hingga aparat polsek serta brimob turun

menindak.
Lokasi: Jalan Aksara Kota Medan.

Waktu: 4 Januari 2021.1%°

161 «19 Motor, 11 Botol Miras Dan Belasan ABG Blitar Diciduk Polisi Saat Razia Akhir Pekan,”
accessed May 8, 2023, https://daerah.sindonews.com/read/1020665/704/19-motor-11-botol-miras-
dan-belasan-abg-blitar-diciduk-polisi-saat-razia-akhir-pekan-1676174523.

162 “Asyik Pesta Miras saat Puasa, Pemuda di Makassar Panik Digerebek Polisi,”
SINDOnews.com, accessed May 8, 2023, https://daerah.sindonews.com/read/1078309/604/asyik-
pesta-miras-saat-puasa-pemuda-di-makassar-panik-digerebek-polisi-1681988654.

163 “Keluyuran Tengah Malam Bawa Senjata Tajam, 3 Remaja Ditangkap Polisi,”
SINDOnews.com, accessed May 8, 2023,
https://metro.sindonews.com/read/971555/170/keluyuran-tengah-malam-bawa-senjata-tajam-3-
remaja-ditangkap-polisi-1671217963.

164 “Ugal-ugalan di Jalanan Kota Tasik, 10 Remaja Diamankan Polisi,” SINDOnews.com,
accessed May 8, 2023, https://daerah.sindonews.com/read/555028/701/ugal-ugalan-di-jalanan-
kota-tasik-10-remaja-diamankan-polisi-1632960554.

165 «“Tawuran Kelompok Remaja Pecah di Medan, Aparat Polsek Dibantu Brimob Lakukan
Tindakan Tegas,” SINDOnews.com, accessed May 8, 2023,
https://daerah.sindonews.com/read/289040/717/tawuran-kelompok-remaja-pecah-di-medan-
aparat-polsek-dibantu-brimob-lakukan-tindakan-tegas-1609711303.
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Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja
a. Keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memiliki peranan penting dan
pengaruh yang besar dalam pendidikan anak. Karena keluarga merupakan tempat pertama
kali tumbuh kembangnya sang anak, baik secara jasmani dan rohani. Sofyan S.Wilis
(2005: 93) menyatakan bahwa: Keluarga merupakan faktor yang paling memengaruhi
kepribadian seorang anak, sehingga orang tua dituntut untuk mampu memberikan
pendidikan yang tepat bagi anak terutama pada saat tumbuh kembangnya agar tidak

terjerumus ke dalam perbuatan negatif.”*%

Suami sebagai kepala rumah tangga haruslah memberikan teladan yang baik dalam
mengemban tanggung jawabnya karena Allah ‘Azza wa Jalla akan mempertanyakannya
di hari akhir kelak. Begitu pun dengan seorang istri, mendidik anak-anak merupakan
suatu kewajiban dan fitrah yang diberikan Allah untuk seorang ibu. Diantara pendidikan
terpenting yang harus ditanamkan pada diri anak-anak setelah tauhid adalah penanaman
akhlak yang baik. Dengan mendidik anak tentang akidah serta akhlak yang baik,
diharapkan sang anak tumbuh memiliki kepribadian yang baik. Mengingat anak
merupakan generasi penerus yang akan menggantikan kita yang kita harapkan menjadi

generasi yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara.

Berkaitan dengan tugas dan kewajiban orang tua dalam mendidik anak-anaknya telah
disebutkan dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal 45 disebutkan

sebagai berikut :
1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya.

2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal 1 berlaku sampai anak itu
kawin atau berdiri sendiri, kewajiban berlaku meskipun perkawinan antara keduanya

putus.

Undang-undang tersebut berkaitan erat dengan sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam:

166 Febrina Dwi Putri Pinastika, “Kebijakan Sekolah Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di SMK
Perindustrian Yogyakarta,” Spektrum Analisis Kebijakan Pendidikan 5, no. 3 (2016): 244.
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“Kamu sekalian adalah pemimpin, dan kamu sekalian bertanggung jawab atas orang yang
dipimpinnya. Seorang Amir (raja) adalah pemimpin, seorang suami pun pemimpin atas
keluarganya, dan isteri juga pemimpin bagi rumah suaminya dan anak-anaknya. Kamu
sekalian adalah pemimpin dan kamu sekalian akan diminta pertanggungjawabannya atas

kepemimpinannya.'®’

Juga sabda beliau Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam,
azfs Jal (e 033)1 Ol 55 Sg5is o1 25 TagsT blesiial e ¢l 88 Lol 1 )

“Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada setiap pemimpin tentang apa yang
dipimpinnya. Apakah ia pelihara ataukah ia sia-siakan, hingga seseorang ditanya tentang

keluarganya”168

Dari kedua hadis tersebut menunjukkan bahwa peran dan tanggung jawab orang tua
sangat besar terhadap anak-anaknya. Hendaklah setiap orang tua memperhatikan apa
yang dibutuhkan anak-anaknya dari segi kebutuhan dunia mau pun akhiratnya. Tidak
boleh orang tua lalai dalam mendidik anak-anaknya. Karena kelak di akhirat akan diminta
pertanggungjawaban apa yang telah dilakukan. Selain itu, orang tua harus menjadi sosok
teladan yang baik, apabila orang tua ingin memiliki anak yang berakhlak baik, maka
orang tua harus berakhlak baik pula, hal ini dapat menjadi salah satu upaya menghindari

anak dari kenakalan remaja.
b. Lingkungan Sekitar

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi watak dan
kepribadian seorang remaja. Lingkungan mempunyai pengaruh sangat besar dalam
membentuk dan menentukan perubahan sikap dan perilaku seseorang, terutama pada

generasi muda dan anak-anak. Jika dia hidup di lingkungan yang buruk, maka dia mudah

187 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, 5.
188 An-Nasaa’i, As-Sunan Al=Kubra, 267.
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terpengaruh dengan lingkungan yang buruk. Jika dia tumbuh dalam lingkungan yang

baik, maka ia tumbuh menjadi kepribadian yang baik pula.

Sebagaimana telah disebutkan dalam hadis Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu ‘Anhu
bahwasanya Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam bersabda:

Lol chadl cobis o closay ¥ slasdl 4y clall cobo JieS ssudl putlally mhall pualsdl Jio

Zti.l.g.&lm»)mu\,z'iji@ﬁji&@éﬂa\w\ﬂSj@)@ji@M

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang saleh dan orang yang jelek adalah
bagaikan berteman dengan pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak
dihadiahkan minyak misk olehnya, engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat
baunya. Adapun berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau

pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat baunya yang tidak enak.”*®

Oleh karena itu, sebagai orang tua wajib untuk membimbing dan mendidik sesuai dengan
petunjuk Allah dan Rasul-Nya, dan menjauhkan anak-anak dari pengaruh lingkungan dan
pergaulan yang buruk. Orang tua wajib mencarikan lingkungan yang bagus akhlaknya

dan teman-teman yang istigamah dalam menjalankan syariat-syariat agama.
c. Pendidikan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki pengaruh kuat terhadap
kepribadian perilaku remaja. Sering terjadi kenakalan remaja berawal dari pergaulan
dengan teman-temannya di sekolah. Sofyan S.Wilis (2005:113) mengatakan “Sekolah
merupakan ajang pendidikan kedua setelah lingkungan keluarga. Selain tempat untuk
menimba ilmu, sekolah juga sebagai tempat seorang anak berinteraksi dan bersosialisasi
dengan teman sebaya. Sehingga tidak menutup kemungkinan, sekolah juga dapat menjadi
salah satu sumber konflik psikologis yang memicu terjadinya bentuk kenakalan
remaja.”170 Kenakalan yang dilakukan remaja ketika di sekolah mendorong pihak sekolah
untuk melakukan upaya demi upaya agar tidak berlanjut menjadi tindak kejahatan yang
lebih besar. Pertama, upaya preventif (pencegahan atau antisipasi), yaitu tindakan yang

harus dilakukan sebelum sesuatu itu terjadi. Salah satu bentuknya ialah dengan cara

169 Al-Bukhari, Op. Cit., 63.
170 Febrina Dwi Putri Pinastika, Loc. Cit.
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memberikan kebijakan berupa peraturan-peraturan yang wajib ditaati. Kedua, Upaya
kuratif, yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk mencegah kenakalan remaja dengan
memberikan sanksi bagi yang melanggar aturan. Ketiga, Upaya pembinaan, yaitu
kebijakan melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, memberikan pendidikan karakter

dan sikap sesuai dengan agama.

2. Kondusifitas Keamanan Negara

Kondusif merupakan sinonim dari stabil. Terbentuk dari bahasa Inggris dari kata
kerja yang kurang umum conduce "memimpin atau berkontribusi pada suatu hasil." Kata
kerja conduce diturunkan dari bahasa Inggris Tengah conducen, dari bahasa Latin
conducere, dari awalan com- "bersama™ ditambah ducere "memimpin”. Dan akhiran —ive
berarti “"cenderung™.'" Menurut KBBI, kondusif adalah kondisi yang tenang, tidak

semrawutan, yang mendukung aktivitas tertentu.

Adapun keamanan negara yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi keamanan
pertahanan negara. Pertahanan negara adalah salah satu fungsi pemerintahan, yang
diselenggarakan melalui sistem pertahanan negara yang bersifat semesta dengan
melibatkan seluruh warga negara, wilayah, dan sumber daya nasional serta sarana
prasarana nasional dan dilaksanakan secara total, terpadu, terarah, dan berlanjut.
Pertahanan negara merupakan salah satu fungsi pemerintah yang dilaksanakan dengan
tujuan menjaga dan melindungi kedaulatan negara, keutuhan wilayah NKRI, serta

keselamatan segenap bangsa dari segala macam bentuk ancaman.*"

Dengan ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud oleh peneliti adalah kondisi
tenang dan stabilnya suatu negara dari berbagai bentuk ancaman yang dapat merusak

kedaulatan negara.

3. Korelasi Pengamalan Dan Pemahaman Hadis-hadis Akhlak Pada Remaja Serta

Dampaknya Bagi Kondusifitas Keamanan Negara

171 «Conducive - Definition, Meaning & Synonyms | Vocabulary.Com,” accessed April 12, 2023,
https://www.vocabulary.com/dictionary/conducive.

172 “pERMENHAN-NO-19-TH-2015-TTG-KEBIJAKAN-PENYELENGGARAAN-HANNEG-
TAHUN-2015-2019.Pdf,” n.d.
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Pengamalan serta pemahaman adalah buah dari adanya suatu sistem pembelajaran.
Pemahaman akan suatu ilmu dapat membawa pelakunya dari gerbang kebaikan yang satu
kepada gerbang kebaikan yang lain. Argumen ini senada dengan penggalan sabda
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berikut,

Bzl ) a3 815 ol d) gu Blsall &)

“Sungguh, kejujuran itu akan membimbing (membawa) kepada kebaikan. Dan kebaikan

itu akan membimbing ke surga.”"

Semakin dalam pemahaman seseorang terhadap ilmu maka semakin banyak
faidah yang bisa dia dapatkan dari ilmu tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti
menganalisis bahwa sekelompok remaja apabila memiliki pemahaman yang dalam
terhadap hadis-hadis perintah akhlak, maka akan banyak faidah yang bisa dipetik. Dan
sejalan banyaknya faidah yang didapat, maka peluang remaja dalam mengamalkan hadis-

hadis perintah akhlak pun semakin meningkat.

Berkaca pada remaja beserta problematikanya, tentu hal ini merupakan kabar baik
dari masalah yang ada. Apabila para remaja di suatu bangsa memiliki perilaku serta tutur
kata yang luhur dan santun, maka dapat menekan persentase kenakalan remaja sehingga

terpenuhilah salah satu aspek yang mendukung kondusifitas keamanan negara.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan analisis dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
bahwa hadis-hadis akhlak tidak memiliki pengaruh terhadap remaja dan kondusifitas
keamanan negara. Namun praktik pengamalan serta pemahaman hadis-hadis tersebutlah yang
membawa hadis-hadis akhlak memiliki peran serta pengaruh dalam pembentukan karakter
dan moral remaja dalam berperilaku serta bertutur kata yang luhur sesuai tuntunan yang telah
Rasulullah  Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam ajarkan pada umatnya. Pemahaman dan
pengamalan hadits akhlak pada remaja akan membantunya dalam bersosialisasi dengan
lingkungan, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Remaja akan terbiasa

173 Al-Bukhari, Op. Cit., 25.
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berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai agama. Di antaranya lebih menghargai sesama,
bersikap sopan terhadap yang lebih tua, menaati aturan pemimpin, tidak semena-mena, dan
sebagainya. Sehingga terpenuhilah salah satu aspek dari aspek-aspek yang mempengaruhi

kondusifitas keamanan negara.
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